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Sevutak (mannsia) bepada jalan Tuban-ma dengan kibmak (calak
#erkataan yang legas dan benar yany dafal membedakan antora yang kak
dengan yang bathil) dan pelajaran yang baik dan bantaklak morcka dengan

cara yang baik. Sesunggubnya Takanme dialak yang lebik mengetabkuc
lentang siafa yang Tevsesal dari jalan-Hya dan Dialak yang lebik
mengelakuc onang - ovang yang mendapal fetuniik.
(2. S. AuHakd: 125)
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ABSTRAK

ANNISA MUFTI MA’RIFAH. Nilai-Nilai. Pendidikan Islam dalam
Kesenian Dolalak di Purworejo. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis nilai
pendidikan agama Islam dalam kesenian Dolalak perspektif pendidikan Islam.
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wacana pemikiran dan
pengetahuan serta dapat dipergunakan sebagai wacana pendidikan alternatif di
tengah-tengah masyarakat sehingga dapat menambah wawasan pemikiran untuk
meningkatkan mutu keagamaan masyarakat yang beriman dan berakhlakul
karimah _

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif etnografi. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara berpartisipasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberi makna
terhadap data yang dikumpulkan kemudian secara emik menanyakan kepada
informan untuk mengungkap nilai pendidikan agama Islam dan bagian kesenian
Dolalak yang mengandung nilai pendidikan agama Islam. Pemeriksaan keabsahan
dilakukan dengan melakukan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kesenian Dolalak di
Purworejo mengandung nilai-nilai pendidikan Islam berdasarkan . nilai-nilai
pendidikan agama Islam. Nilai pendidikan Islam antara lain terdapat dalam
perangkat kesenian (instrumen pengiring) yaitu bedug, kendang dan rebana yang
menurut pandangan falsafah Jawa mengandung anjuran beribadah, yaitu
melaksanakan sholat. Selain itu, nilai-nilai pendidikan agama Islam juga terdapat
simbol-simbol dalam syair lagu maupun gerakan tarian. Simbol dalam syair lagu
merupakan ajaran yang penuh nilai falsafah jiwa agama yang dijadikan alat untuk
menyampaikan ajaran Islam. Sedangkan pada gerakan tarian terdapat ajaran
akhlak terhadap orang lain berupa penghormatan terhadap orang lain. Dalam
syair-syair lagu pengiring kesenian Dolalak terkandung nilai pendidikan aqidah
(keimanan) melipui: iman kepada Allah dan iman kepada Rosul,nilai pendidikan
ibadah meliputi: ibadah sholat, membaca Al Qur’an, menuntut ilmu dan tentang
pernikahan, serta nilai pendidikan akhlak meliputi: menghormati orang lain, adab
meminta maaf, mendidik anak, berbakti kepada orang tua, akhlak terhadap tamu,
giat bekerja/belajar, cinta tanah air dan musyawarah untuk mufakat.
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Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah yang melimpahkan
ketenangan dan ketentraman di batin yang terdalam. Sungguh dengan kenikmatan
yang tak terhingga itu semakin mengokohkan iman kita untuk bersaksi bahwa
tiada Tuhan selain Ailah dan Nabi Muhammad adalah utusan-Nya. Shalawat dan
salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, beserta
sahabat, keluarga dan semua pengikutnya. yang teguh setia sampai zaman terakhir
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Penulisan skripsi ini merupakan kajian tentang Nilai-Nilai Pendidikan
Islam dalam Kesenian Dolalak di Purworejo. Penulis menyadari bahwa penulisan
skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada
kesempatan ini Penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Sutrisno, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Muqowim, M.Ag dan Bapak Karwadi, M.Ag, selaku Ketua dan
sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah UIN Sunan

Kalijaga ngyakarta. -
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menghibur disaat rasa sedih mengikutiku.

. Keluarga besar HMI-MPO UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Keluarga Besar
Mahasiswa Purworejo UIN Sunan Kalijaga (KAMAPURISKA), terima kasih
atas kesempatan belajarnya yang sehingga aku banyak memperoleh pelajaran
yang sangat berharga. Semua pihak yang tidak bisa saya sebut satu per satu,
semoga amal kalian senantiasa mendapat balasan yang dilipat gandakan oleh

Allah SWT.
Yogyakarta, 2 Mei 2007



DAFTAR ISI

HALAMAN JUBUL ... ocimemioiinimivoinins shaonnsoks debhaiissansmon ddbbads i oghsds anse i
SURAT PERNYATAAN...ccctiiiiiiitiiiiiteiiereceteiessseresssssesssssesasssosnons ii
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING.......ccccccettutumrurenciacsencasanns iii
HALAMAN NOTA DINAS KONSULTAN.....ccccctttaruceiacesasecessemsnsessose iv
HALAMANPENGESAHAN ..........ccoci. cotiatiinaaniisinieaioonuoshosirnnasneiniion v
HALANIAN MIDTTQE.. . coditre b o o1 2 cosdbshs s vaidhe gia piborssontbnnnassvnsss s sas vi
HALAMAN PERSEMBAHAN......ccectiietieitieierirctcencaciseencecsiecsscnnns vii
AT AR . . e e~ Tt SR N R ol o nere += oM s o e s snipavosias sn' viii
KATA PENGANE AR ot oo Sl S L UL oanrammiin s s Sineimmans ix
L L S R T xi
DAFTARTABEEGS . A itmert 00 o s ot e ERURERL Ll s viis menbaminviinvms on xiv
DAFTAR LAMPIRAN,....cs con v thiiinse . s cs msasnansqronssas syesinoessmnss ouvisan oons XV
BABI : PENDAHDEESN . . SRR .......coenesl0R .o conernonenee 1
A. Latar Belakang Masalah...............cooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiin 1
B. Rumusan Masalah.............ocooiiiiiiiiiiiiniii, 6
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian...............cocooiiiiinninni. 7
D. Tinjauan PUSEEKA. ¢ e eeeeeeeae e eene e 4
E. Metode Penclitian:.....ccocccveaniiniiiiimmasdinididdiionecaianmess 20
F. Sistematika Pembahasan.............cccoeviiviiiiiiiiinnninni. 27

xi



BAB II : KESENIAN DOLALAK DAN MASYARAKAT

FEURWEOREIOL ve oo samspannmammnonsnesunasanaspprsmsavapuosrnssmonns 28
A. Kehidupan Masyarakat Purworejo........ccccceveiiiicnnnnens 28
B. Kesenian Dolalak dan Perkembangannya...................... 42
C. Kesenian Dolalak dalam Masyarakat.........cccccoeveenenenn. 48
D. Tata Cara Pementasan Kesenian Dolalak.......................55

™

Fungsi Kesenian Dolalak di Purworejo..........................69

BAB III ¢ NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM KESENIAN

b5 ) 1o oy d e F TR el Rt R —" 74
A. Materi Pendidikan Agama Islam dalam

Kesenian Dolalak..........cccoiiiiiiiiiiiiiiiiiniiiiiiiininnnnn 74
B. Muatan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam

pada Bagian-Bagian Kesenian Dolalak......................... 86

1. Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Perangkat

Kesen@Dolglils . S . ..............000. ........... 86

2. Nilai Pendidikan Agama Islam dalam

Syair Lagu Kesenian Dolalak..........ccccevieieeininan.n. 94

BABIV  :PENUTUP.......... s R P G e SRR S TN 114
o TN (0115100 15 (AR s P E T PO SRR 11 I PR 114

B. Saran-Saran.............. oo 8104 0 8 e € 0§ teyn B ala 480 SR e 115

C. Kata Penutup................. Ay P PRMREL) = i 116

xii



DAFTAR PUSTAKA . ...cuieeeetnnrencescecssncsssassssnssansssnsssnssssssssssssssns 117

LAMPIRAN-LAMPIRAN....ccccevererrerrcccrencens bl ey s 4 s 53 Wi 120

xiii



Tabel 1

Tabel 2

Tabel 3

Tabel 4

Tabel 5

: Data Tempat Ibadah di Purworejo

DAFTAR TABEL

: Data Jumlah Penduduk Purworejo Berdasarkan

Agama yang Dipeluk.........c.ccccceeeune

.35

35

: Data Jumlah Penduduk Purworejo Berdasarkan

Tingkat Pendidikan

36

: Data Sekolah dan Perguruan Tinggi Kabupaten

Purworejo Tahun 2007

37

: Data Organisasi Kesenian Kabupaten Purworejo

Tahun 2007

Xiv

.41



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

VI

VI

VIII

IX

XI

X1

XIII

X1v

XV

XVI

XVII

XVHI

DAFTAR LAMPIRAN

: Pedoman Pengumpulan Data 121
: Catatan Lapangan | 123
: Catatan Lapangan II 125
: Catatan Lapangan III... 127
: Catatan Lapangan IV ............. 128
: Catatan Lapangan V 130
: Photo Pementasan Kesenian Dolalak 132
: Bukti Seminar Proposal 134
: Surat Penunjukan Pembimbing 135
: Kartu Bimbingan Skripsi 136
: Surat Permohonan Riset | 137
: Surat Permohonan Riset 138
: Surat Izin Penelitian dari BAPEDA DIY ............cuc...... 139
: Surat Izin Penelitian dari Bakesbanglinmas
Provinsi Jawa Tengah 140
: Surat Izin Penelitian dari Kantor Pelayanan
Administrasi Perizinan Purworejo...... 141
: Sertifikat KKN......o.....oourrrrsmsere 142
: Serfifikat PPL.........coccovvvrvicruercscnnecreeans 143
: Curiculume Vitae........cccoveuneceecrincane 144

XV



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia mempunyai beraneka ragam kebudayaan,
sehingga.latar belakang sosio-budaya tersebut sangat majemuk yang tercermin
dalam berbagai aspek kehidupan. Disamping itu secara umum kebudayaan
bangsa merupakan unsur penting dalam proses pembangunan dan proses
pembentukan watak kepribadiannya.'

Dilihat dari segala segi, kebudayaan tidak lain daripada kehidupan
dunia dan manusia yang disusun dan diatur oleh manusia. Ciri pokok
kebudayaan dengan demikian, adalah adanya ketersusunan, keteraturan dari
berbagai bénda alami dan kegiatan insani yang di dalamnya peran dan
keterlibatan manusia merupakan inti dan asasi. Di dalamnya mengandung arti
bahwa kegiatan manusia yang disebut kebudayaan itu, langsung atau tidak,
dipergunakan dan ditujukan untuk kepentingan segala dimensi kehidupan,
peningkatan kualitas hidup lahir dan batin. Maka kébudayaan harus dipahami
sebagai keseluruhan kemajuan yang dicapai manusia, yang di dalamnya
perkembangan moral dan rohani menjadi dasar yang penting.

Kebudayaan akan selalu ditransmisikan dari satu generasi kepada
generasi berikutnya. Pendidikan sesungguhnya merupakan proses transmisi

kebudayaan. Unsur-unsur kebudayaan yang ditransmisi antara lain nilai-nilai

! M Habib Mustopo, //mu Budaya Dasar Kumpulan Essay-Manusia dan Budaya,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1998), hal. 13.
t



budaya, adat istiadat masyarakat, pandangan mengenai hidup dan berbagai
konsep hidup lainnya dalam masyarakat serta berbagai sikap/peranan yang
diperlukan dalam pergaulan. Selain itu juga kebiasaan-kebiasaan sosial yang
digunakan dalam interaksi atau pergaulan para anggota di dalam masyarakat.>

Parsudi Suparlan mengemukakan bahwa kebudayaan adalah pedoman
bagi kehidupan masyarakat yang diyakini kebenarannya. Sebagai sebuah
pedoman, kebudayaan berisi pengetahuan dan keyakinan. Selain itu juga berisi
konsep-konsep, teori-teori, etika, moral dan metode-metode atau petunjuk-
petunjuk kehidupan sehari-hari. Ia juga mengatakan nilai kebudayaan terbagi
dua kategori yaitu yang mendasar dan tidak terpengaruh oleh kehidupan
sehari-hari yang disebut pandangan hidup atau world view dan yang
terpengaruh atau mempengaruhi corak kehidupan sehari-hari yang disebut etos
(ethos).”

Dengan demikian ajaran agama secara tidak langsung akan
mempengaruhi kebudayaan dan aspeknya yang terdiri atas teknologi dan
kebudayaan materiil, sistem ekonomi dan mata pencaharian, organisasi sosial,
sistem kepercayaan dan kesenian. Artinya tiap kebudayaan memperlihatkan
keunikan dan kekhususan tertentu yang dengan sendirinya membentuk pola
budaya, sekitar satu atau beberapa fokus budaya, seperti nilai yang
memadukan semua unsur kebudayaan menjadi satu konfigurasi kultural atau

norma yang telah melembaga yang mengikat alam pikiran atau tingkah laku

2 Tilaar, Pendidikan Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 54.

74.

? Sayuti' Ali, Metodokogi Penelitian Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hal.



masyarakat. Nilai dan norma itu umumnya bersumber dari ajaran agama, atau
sumber-sumber lainnya.*

Antara pendidikan Islam dan kebudayaan mempunyai hubungan yang
sangat erat dalam mewujudkan internalisasi nilai pada kehidupan masyarakat.
Oleh sebab itu pendidikan Islam dan kebudayaan menjadi dasar dalam
pembentukan kepribadian masyarakat muslim meliputi: kebudayaan sebagai
tata kehidupan (order), kebudayaan sebagai suatu proses, dan kebudayaan
yang mempunyai suatu visi tertentu (goals), maka pendidikan Islam dalam
rumusan tersebut adalah sebenarnya proses pembudayaan. Artinya tak ada
suatu proses pendidikan tanpa kebudayaan dan tanpa masyarakat.’

Dasar dari praksis pendidikan adalah kebudayaan, maka séluruh proses
pendidikan berjiwakan kebudayaan nasional, tetapi juga seluruh unsur
kebudayaan Aharus diperkenalkan dalam proses pendidikan.® Hal ini berarti
kesenian yang merupakan bagian dari kebudayaan nasional yang mengandung
nilai-nilai luhur bangsa Indonesia penting untuk diketahui oleh peserta didik.
Terlebih pada masyarakat Jawa yang sistem pengetahuannya merupakan
pertemuan yang unik antara kategori sosial secara vertikal yaitu adanya
penggolongan antara kaum istana dan desa serta kategori kultural secara
horizontal atau adanya sistem pengetahuan Islam dan kejawen.’

Kesenian merupakan bagian dari kebudayaan yang berhubungan

iengan pernyataan jiwa yang menghubungkan perasaa}l yang halus sekaligus

* Burhanuddin Daya, A/ Qur’an dan Pembinaan Budaya (Perspektif Agamis),
{Yogyakarta: LESFI, 1993), hal. 53.

S Tilaar, Pendidikan..., hal. 7-8.

® Ibid, hal. 70. c :

7 Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat, (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1999), hal. 38.



mempersiapkan seseorang untuk memilih yang baik dan berbuat baik. Salah
satu cabang dari seni adalah seni tari yang merupakan perlambangan nilai jiwa
dan ucapan dari pengalaman hidup komponisnya. Kesenian daerah seperti
kesenian Dolalak merupakan bagian dari budaya, pendidikan Islam dan seni
dalam kehidupan masyarakat.

Késenian Dolalak merupakan kesenian khas dan berasal dari
Purworejo yaitu jenis seni tari tradisional dengan iringan syair-syair lagu.
Sejak ditetapkannya Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudaygan
Nomor: 0600/U/1993 tanggal 25 Februari 1993, tentang mata pelajaran
muatan lokal (Mulok), maka kesenian Dolalak ditetapkan sebagai mata
pelajaran muatan lokal pada sekolah dasar di seluruh Kabupaten Purworejo.
Ditetapkannya kesenian Dolalak sebagai muatan lokal yaitu untuk
mengembangkan sikap inovatif serta kreatif, menumbuhkan minat budi luhur
serta menghargai nilai Dolalak.® Karena terjadi kontroversi dalam masyarakat,
terutama masyarakat muslim “puritan” mengenai kesenian Dolalak, yang
menganggap bahwa gaya dan teknik pengungkapan kesenian Dolalak tidak
ada “cap Islam”. Maka sekarang ini kesenian tersebut tidak lagi dijadikan
mata pelajaran muatan lokal.

Dalam penyajian atau pementasan kesenian Dolalak diiringi dengan
musik pengiring baik vokal maupun instrumental. Menurut sebagian orang,
musik pengiring kesenian Dolalak kental sekali dengan nuansa Islam yaitu

terdiri dari seperangkat rebana ditambah alat musik pelengkap lainnya dengan

® Sidik AS dan Rebino Tjiptosiswojo, Seni Tari Dolalak, (Purworejo: Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Wilayah Propinsi Jawa Tengah, 1995), hal. ii.



lantunan lagu-lagu Islami dan lagu-lagu Jawa. Namun ironisnya tampilan para
penari Dolalak tidak mencerminkan sesuai dengan ajaran Islam, sehingga
menimbuikan asumsi sebagian masyarakat bahwa kesenian Dolalak adalah
kesenian yang bertentangan bahkan melecehkan ajaran Islam.

Sebagian masyarakat Purworejo sendiri juga ada yang berasumsi
bahwa kesenian Dolalak yang merupakan kesenian tradisional asli daerah
tersebut banyak membawa dampak negatif bagi masyarakat misalnya saja
ketika ada pertunjukan kesenian ini kadang te_xjadi perkelahian antar pemuda
dan kerusuhan-kerusuhan lain. Oleh. karena itu kesenian Dolalak kurang
mendapat perhatian masyarakat dan dipandang sebelah mata oleh sebagian
masyarakat. Penikmat kesenian Dolalak kebanyakan terdiri dari pemuda, ada
pula anak-anak dan orang tua.

Para -pemuda sering menyalahartikan pementasan kesenian Dolalak
sebagai ajang hiburan dan ajang bebas ekspresi tanpa dibatasi norma-norma
yang berlaku. Sehingga pementasan kesenian Dolalak seringkali hanya
digunakan sebagai ajang berkumpul para pemuda untuk mencari hiburan
bukan merupakan wujud kepedulian dan pelestarian kebudayan.

Selain beberapa alasan di atas, di era globalisasi seperti sekarang ini,
kesenian Dolalak bukan lagi merupakan kesenian yang diminati oleh
kebanyakan masyarakat Purworejo. Hal ini disebabkan kecanggihan ilmu
pengetahuan dan teknologi yaitu dengan semakin memasyarakatnya media
komunikasi serta media hiburan yang semakin modern. Dengan demikian

masyarakat Purworejo terlebih para pemuda sebagai generasi penerus bangsa



dan pewaris budaya kurang memiliki kesadaran untuk melesarikan kesenian
daerah tersebut.

Globalisasi secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap
perkembangan kesenian daerah aslinya terhadap ketahanan dan kelestarian
nilai-nilai budaya bangsa. Nilai-nilai yang bersumber pada adat istiadat atau
tradisi dan ideologi dapat mengalamai kerapuhan seiring perkembangan
zaman.

Melihat kenyataan di atas, maka penulis merasa tergugah untuk
mangadakan penelitian tentang “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam
Kesenian Dolalak di Purworejo.” Sebagai upaya ikut serta memberikan

kontribusi ilmiah guna meningkatkan moralitas bangsa dan merupakan salah

satu bentuk pelestarian budaya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah terurai diatas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Nilai-nilai pendidikan agama Islam apa saja yang terkandung dalam
kesenian Dolalak di Purworejo?
2. Pada bagian mana kesenian Dolalak tersebut mengandung nilai pendidikan

agama Islam?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian )
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai

tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan agama Islam yang
tefkandung dalam kesenian Dolalak di Purworejo.

b. Untuk mendeskripsikan bagian dalam kesenian Dolalak di Purworejo
yang memuat nilai pendidikan agama Islam.

2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:

a. Menambah wacana pemikiran,l pengetahuan dan wawasan bagi penulis
khususnya yang berkaitan dengan bagian dari kebudayaan nasional
yaitu. kesenian Dolalak.

b. Menambah dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang berarti

bagi pemerhati dan masyarakat umum.

¢. Menjadi acuan bagi peneliti berikutnya.

D. Tinjauan Pustaka
1. Kajian Terhadap Hasil Penelitian yang Relevan
Pembahasan rriengenai kesenian Dolalak di Purworejo bukanlah
yang pertama kali dilakukan. Namun penelitian dalam bentuk skripsi
belum banyak dilakukan. Diantara skripsi yang membahas tentang

kesenian Dolalak adalah skripsi yang ditulis oleh Sigit Herwin Amdyanto



dengan judul “Aspek Sosiohistoris Kesenian Dolalak Desa Wero
Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo” (FBS IKIP Yogyakarta:
Pendidikan Seni, 1995). Skripsi ini mencoba mengungkap tentang
kedudukan kesenian Dolalak dan sejarah terbentuknya khususnya di Desa
Wero Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo.

Kedua, skripsi karya Sujoko dengan judul “Perkembangan Musik
Pengiring Kesenian Dolalak di Purworejo” (FBS IKIP Yogyakarta:
Pendidikan Seni, 1997) yang berisi tentang perkembangan kesenian
Dolalak menjadi lebih sempurna baik secara materi maupun wilayah
pengenalannya. Faktor kreativitas, seniman, faktor selera penonfon dan
faktor pergeseran fungsi.

Kedua skripsi di atas n}embahas tentang unsur-unsur atau bagian-
bagian dalam kesenian Dolalak beserta perkembangannya secara
mendalam, namun belum membahas tentang pesan-pesan moral yang
disampaikan dalam kesenian Dolalak tersebut. Skripsi tersebut juga belum
membahas tentang makna simbol-simbol dalam kesenian Dolalak yang
memuat pesan yang ingin disampaikan. Namun kedua skripsi di atas
terkait dengan kesenian Dolalak termasuk bagian-bagiannya yang akan di
bahas dalam penelitian ini sehingga nilai-nilai pendidikan Islam dalam
kesenian tersebut dapat terungkap.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Tsaniyatul Barokah denga judul
“Mapati dan Miton dalam Tradisi Islam Jawa di Desa Sruweng

Kebumen” (Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002) yang



mengkaji simbol-simbol yang terdapat dalam tradisi Mapati dan Mitoni
sebagai harapan kepada calon anak agar memiliki sifat-sifat yang baik.
Dalam tradisi Mapati dan Mitoni juga memuat tentang nilai-nilai
pendidikan yang dapat dihubungkan dengan ajaran Islam yaitu nilai
religius yang terdapat dalam pesan-pesan.moral, norma dan aturan
pelaksanaan upacara Mapati dan Mitoni. Skripsi tersebut mempunyai
kesamaan dengan penelitian ini yaitu dalam penafsiran simbol-simbol
kebudayaan Jawa yang sesuai dengan nilai_-nilai keislaman, hanya saja
penafsirannya hanya menggunakan penafsiran formal kebudayaan Jawa.
Sedangkan penelitian ini selain menggunakan penafsiran fonﬂal juga
menggunakan penafsiran informal atau penafsiran yang dipengaruhi faktor
kedaerahan.

Setelah penulis melakukan peninjauan terhadap beberapa hasil
penelitian tersebut diatas, menjadi penting untuk melakukan penelitian
kesenian Dolalak dikaitkan dengan pendidikan agama Islam; terutama
nilai-nilai yang terkandung dalam kesenian tersebut. Skripsi yang berjudul
“Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian Dolalak di Purworejo” ini
berusaha mengkaji pendidikan agama Islam dalam Kesenian Dolalak
perspektif pendidikian Islam. Penelitian ini memfokuskan pada aspek nilai
pendidikan Islam dalam kesenian tersebut seperti gerakan, musik
pengiring baik vokal maupun instrumental serta pesan yang disampaikan

melalui simbol-simbol dalam gerakan tarian.



2. Landasan Teori
a. Kebudayaan, Pendidikan Islam dan Kesenian

Kesenian Dolalak merupakan bagian dari kebudayaan,
pendidikan Islam dan seni dalam kehidupan masyarakat. Inti dari
setiap kebudayaan adalah manusia sebab hanya manusia yang
bérbudaya dan membudaya.® Kebudayaan, pendidikan Islam dan
kesenian ketiganya merupakan khas insani yang saling berkaitan.

Cara hidup dan pandangan hidup manusia saling melengkapi
melalui satu bentuk simbolis yang memberikan gambaran tatanan yang
komprehensif dan pada waktu yang sama mewujudkan pola éintesis
perilaku sosial. Antara gaya hidup dan tatanan universal terdapat
kongruensi atau kesesuaian yang terungkap dalam sebuah simbol yang
terkait dengan . keduanya. Dalam menafsirkan kebudayaan pada
dasarnya ialah penafsiran simbol-simbol, sebab simbol-simbol bersifat
teraba, tercerap, umum dan konkret.

Menurut Geertz, kebudayaan adalah suatu pola makna yang
ditularkan secara historis yang diejawantahkan dalam simbol-simbol,
suatu sistem konsep yang diwarisi, terungkap dalam bentuk-bentuk
simbolis, yang menjadi sarana manusia untuk menyampaikan,
mengabdikan dan mengembangkan pengetahuan mereka dan sikap-

sikap mereka tentang hidup.'® Bentuk-bentuk simbolis dalam suatu

? [bid, hal. 38. ‘
19F. W: Diilistone, Fhe Power of Symbol, Penerjemah, A. Widyamarta, (Yogyakarta:
Kanisius, 2002), hal. 115-116.
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konteks sosial yang khusus, mewujudkan suatu pola atau sistem yang
dapat disebut sebagai kebudayaan.

Anggapan dasar mengenai kebudayaan adalah bahwa
kebudayaan dapat disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan tertentu
dari lingkungannya sebab kebudayaan. akan melengkapi manusia
dengan cara-cara penyesuaian pada kebutuhan fisiologis maupun
lingkungan sosialnya. Kedua, kebudayaan merupakan suatu integrasi
dari unsur-unsur atau sifat-sifat secara teratur. Ketiga, kebudayaan
selalu berubah untuk mencapai penyesuaian terhadap lingkungan.'!

Menurut Geertz, agama merupakan suatu sistem kebﬁdayaan.
Agama terdiri dari berbagai simbol sosiokultural yang memberikan
suatu konsepsi tentang realitas dan menafsirkan realitas tersebut. 12
Narﬁun Islam sebagai doktrin memiliki sumber acuan bagi para
pemeluknya yang berupa wahyu Tuhan.

Agama didefinisikan Tibi sebagai suatu sistem budaya yang
terdiri atas berbagai simbol yang berkorespondensi yang bergabung
untuk membentuk suatu model untuk realitas. Dengan bersandar pada
Al Qur’an dan Sunnah, agama Islam menginterpretasikan dirinya tidak
hanya sebagai suatu agama monoteistik, tetapi juga sebagai suatu

aturan legislatif yang dipahami dalam konteks teosentris."’

T, O. Thromi, Pokok-Pokok Anthropologi Budaya, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1999), hal. 28-32.

12 Bassam Tibi, Islam Kebudayaan dan Perubahan Sosial, Penetjemah, Misbah Zuifa E
dan Zainul Abbas, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), hal. 13.

13 Bassam Tibi, Islam..., hal. 57.
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Al Qur’an sebagai pedoman dan landasan utama pendidikan
Islam perlu diaplikasikan sebagai, upaya refleksi respon terhadap
budaya yang pada akhirnya mampu menghadapi perubahan struktural.
Al Qur’an tidak hanya dipahami secara tekstual atau dipahami sebagai
doktrin yang berisikan prinsip-prinsip hukum yang kaku, namun Al
Qur’an berisikan prinsip-prinsip umum yang dapat dipahami sebagai
sumber etika hukum Islam yang dapat memunculkan berbagai
interpretasi.'*

Agama Islam sebagai petunjuk mengandung implikasi
pedagogis yang mampu membimbing dan mengarahkan manusia
menjadi seorang mukmin, muslim, muhsin, dan muttaqin melalui
proses yang bertahap. Pendidikan Islam merupakan proses ikhtiyariyah
yang secara pedagogis mampu mengembangkan manusia ke arah
kedewasaan/kematangan. * Pendidikan Islam yaitu pendidikan yang
bersumber pada nilai-nilai agama Islam disamping menanamkan atau
membentuk sikap hidup yang dijiwai nilai-nilai tersebut, juga
mengembangkan kemampuan berilmu pengetahuan sejalan dengan
nilai-nilai Islam yang melandasinya.

Menurut M Arifin, sasaran strategis pendidikan Islam adalah
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai agama Islam dan nilai-
nilai ilmu pengetahuan secara mendalam dan meluas dalam pribadi

-

seseorang, sehingga akan terbentuk sikap beriman dan bertaqwa

4 Ibid, hal. 115.
'S M. Arifin, //mu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 17.
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dengan kemampuan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam
kehidupan. Dengan kata lain, sasaran pendidikan Islam adalah
mengintegrasikan iman dan taqwa dengan ilmu pengetahuan dalam
pribadi manusia untuk mewujudkan kesejahteraan hidup di dunia dan
kebahagiaan di akhirat.'®

Pendidikan terutama pendidikan Islam tidak harus dilakukan
melalui jalur formal akan tetapi bisa melalui jalur non formal yaitu di
masyarakat yang dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan. Kegiatan
tersebut antara lain melalui kesenian yang ada dalam masyarakat dirasa
lebih efektif untuk mencapai tujuan.

Menurut Hartoko, seni merupakan bagian dari kebudayaan
yang merupakan pernyataan jiwa yang menghubungkan cita rasa yang
halﬁs sekaligus mempersiapkan seseorang untuk memilih yang baik
dan berbuat baik. Sedangkan menurut Koentjaraningrat, kesenian
merupakan segala ekspresi hasrat manusia akan keindahan.

Dapat disimpulkan bahwa kesenian adalah hasil suatu kegiatan
manusia yang berdasarkan intuisi, imajinasi dan daya kreasi bersama-
sama dengan pengalaman estetik yang diperolehnya yang dinyatakan
dalam bentuk agung sehingga dapat menggerakkan jiwa perasaan
manusia menjadi senang, bahagia, nikmat, takjub, terharu dan

terpesona baik pada orang lain maupun penghayatan pada diri sendiri.

16 Ibid, hal. 17.
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b. Kesenian sebagai Alat Pendidikan Agama

Proses pendidikan dapat dikatakan sebagai proses transmisi
kebudayaan, yang dilakukan dengan cara atau metode tertentu. Adapun
metode yang digunakan ialah peran serta dan bimbingan. Peran serta
dapat berwujud ikut serta dalam kegiatan sehari-hari dalam lingkungan
rﬁasyarakat, sedangkan bimbingan dapat berupa instruksi, persuasi,
rangsangan dan hukuman melalui pranata-pranata tradisional seperti
inisiasi, upacara-upacara yang berkaitan dengan umur, sekolah agama
dan sekolah formal."’

Agama dan seni secara empiris mempunyai hubungan yang erat
sebab agama mempunyai unsur ritual, emosional, kepercayaan dan
rasionalisasi. '®* Dalam agama, seni digunakan sebagai l;paya
memperkuat kepercayaan dan memformulasikan konsepsi agama
mengenai kehidupan. Keterkaitan yang erat antara pendidikan agama,
khususnya agama Islam dan kesenian yang' merupakan bagian dari
kebudayaan memerlukan suatu upaya bahwa pendidikan agama
berdasar pada kebudayaan dan kebudayaan perlu dikembangkan
melalui pendidikan agama.

Islam merupakan agama yang memiliki nilai universal, bersifat
theosentris dan anthroposentris. Hubungan vertikal (ketuhanan)
maupun horizontal (sesama makhluk) dalam Islam merupakan unsur

penting dalam integritas yang tidak terpisahkan. Termasuk pemikiran

17 Qaid Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani, Editor, Abdul Halim,
(Ciputat: Ciputat Press, 2003), hal 191.
¥ Kuntowijoyo, Budaya...hal. 54.
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maupun manifestasi kebudayaan sebagai gejala manusia seperti
kesenian dan segala cabangnya dihormati dalam konteks yang tidak
terlepas dari mekanisme peribadatan.

Menurut Woodward, Islam bukan merupakan suatu sistem
ajaran dan ritual yang kaku, namun. Islam lebih ditandai oleh
persoalan-persoalan tanpa henti mengenai bagaimana manusia
seharusnya memperlakukan diri mereka agar sesuai dengan kehendak
Allah. Tradisi muslim bisa dengan sangat baik dipahami sebagai suatu
perjuangan intelektual, spiritual, dan sosial untuk menentukan dan
menerapkan makna pesannya.19

Kesenian adalah' khas insani manusia yang merupakan
persoalan integral kemanusiaan. Kesenian tidak terlepas dari
keberadaan manusia sebagai hamba Allah. Kreasi dan apresiasi
manusia dalam Kkesenian secara ideal diharapkan menjadi sarana
mendekatkan diri kepada Sang Khalik. Dalam Surat An-Nahl ayat 78

dijelaskan sebagai berikut:

TS Jary i Zopal ¥ A PN AR g S i
D TS & 3334 sy

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (An-Nahl: 78).%°

1 Mark R. Woodward, Islam Jawa, Penerjemah, Hairus Salim HS, (Yogyakaarta: LKiS,
2006), hal. 363. '

» Departemen Agama R1, A/ Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemahan/Pentafsir Al Qur’an, 2004), hal. 413.
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Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa dalam kesenian, kata
pandangan atau penglihatan dijadikan pijakan dalam mengembangkan
seni rupa. Kata pendengaran menjadi pijakan dalam mengembangkan
bidang seni suara. Gabungan dari kata penglihatan dan pendengaran
menjadi pijakan dalarr_l bidang seni pertunjukan. Dalam ayat tersebut
juga dijelaskan tentang hati yang sebenarnya merupakan dasar bagi
semua cabang kesenian.

Dengan demikian kesenian dapat menjadi alat dalam
pendidikan agama selama dapat menambah keyakinan karena mampu
menjelaskan pandangan atau aturan agama tentang kehidupan.
Demikian juga dalam pendidikan agama Islam, kesenian yang
merupakan alat pendidikan hendaknya mampu mengintegrasikan nilai-
nilai. yang bersumber pada Al Qur’an dan Hadis dengan kategori

materi pendidikan agama Islam dari sisi aqidah, ibadah dan akhlak.

. Pendidikan Agama Islam dan Kesenian pada Masyarakat Jawa
Masyarakat Jawa terkenal dengan budaya yang sangat beragam.
Islam di Jawa masih mempertahankan aspek-aspek budaya dan agama-
agama pra Islam dan juga menerapkan konsep-konsep sufi mengenai
kewalian, jalan mistik dan kesempurnaan manusia dalam formulasi
suatu kultus kraton. Masyarakat Jawa merupakan suatu kesatuan

masyarakat yang diikat oleh norma-norma hidup, tradisi dan agama.
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Ciri utama yang menonjol dalam masyarakat Jawa adalah religiusitas,
non doktriner, toleran akomodatif dan optimistik.>’

Hal itu disebabkan masuknya Islam di Jawa bersamaan dengan
perkembangan peradaban Hindu sehingga mewujudkan adanya
interaksi antara abangan, santri dan priyayi. Interaksi tersebut
mémbcntuk sistem sosial yang berlaku dalam masyarakat Jawa.
Akulturasi dan sinkretis dalam masyarakat Jawa tampak pada sistem
simbol yang berkaitan dengan etika, tarian-tarian dan berbagai bentuk
kesenian, pakaian dan bahasa. -

Akulturasi kebudayaan animistik, Islam dan Hindu merupakan
salah satu cara yang dahulu pernah diterapkan oleh Walisongo dalam
menyebarkan Islam di Pulau Jawa. Ajaran Islam diperkenalkan kepada
rakyat dengan cara memasukkan sedikit demi sedikit agar mereka tidak
kaget dan tidak menolak.’” Tembang dan wayang menjadi media
favorit bagi wali untuk menanamkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
manusia hingga terbukti efektif dan lebih cepat masuk dalam
kesadaran masyarakat.

Sunan Kalijaga adalah wali yang paling terkenal dalam
penyebaran Islam di Jawa dengan menggunakan media kesenian yaitu
pertunjukan wayang. Menurut Woodward, Sunan Kalijaga yang

menciptakan upacara selametan, pertunjukan wayang Jawa dan

2! M. Muchlish Ks, “Pandangan Hidup dan Simbol-Simbol dalam Budaya Jawa”,
MILLAH, Edisi Januari 2004, hal. 216.
22 \mron Abu Amar, Sunan Kalijaga, (Kudus: Menara Kudus, 1992), hal. 8.
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beberapa upacara seremonial kerajaan Demak dan Mataram.” Beliau
sangat berpengaruh pada masyarakat Jawa apalagi beliau banyak
menciptakan kidung, suluk dan nyanyian. Geertz sebagaimana dikutip
oleh Woodward menyebut Sunan Kalijaga sebagai pahlawan
kebudayaan Jawa yang meletakkan model varian Islam Jawa yang
si‘nkretik.24

Dalam konteks Jawa, Islam juga telah mengartikulasikan
posisinya sebagai agama yang mampu beradaptasi dengan lingkungan
baru. Ada dua faktor yang mendorong terjadinya perpaduan nilai-nilai
budaya Jawa dan Islam tersebut, pertama secara alamiyah sifat dari
budaya itu pada hakekatnya terbuka untuk menerima unsur budaya lain.
Lapangan budaya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, maka tidak
ada Budaya yang dapat tumbuh terlepas dari budaya lain. Kedua, sikap
toleran para mubaligh (Walisongo) dalam menyampaikan ajaran Islam
di tengah masyarakat Jawa yang sinkretis itu. Dengan metode manut
ilining banyu, para wali membiarkan adat istiadat Jawa tetap hidup
tetapi diberi warna keislaman.*’

Kesenian tradisional merupakan suatu hasil ekspresi hasrat
manusia akan keindahan dengan latar belakang tradisi atau sistem
budaya masyarakat pemilik kesenian tersebut. Dalam karya seni

tradisional tersirat pesan dari masyarakatnya berupa pengetahuan,

% Mark R. Woodward, Islam Jawa, hal. 145.
~* thid, hal. 146. _
5 H. M: Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Y ogyakarta: Gama Media, 2002),

hal. 277-279.



gagasan, kepercayaan, nilai dan norma. Melalui sang seniman dan
karya seninya, masyarakat berﬁsaha memahami, menginterpretasikan,
atau mengejawantahkan masalah-masalah lingkungannya baik
lingkungan alam maupun lingkurigan sosialnya. Kesenian digunakan
oleh masyarakat sebagai sarana untuk mencapai tujuan bersama seperti
kémakmuran, kebahagiaan, rasa aman dan bahkan untuk
berkomunikasi dengan yang ghaib (supernatural).?®

Kesenian Dolalak merupakan salah satu kesenian masyarakat
Jawa dan bisa dikatakan gabungan unsur abangan dan santri. Hal ini
bisa dilihat pada alat-alat musik yang digunakan pada saat pementasan
seperti bedug, rebana, tamborin dan kendang yang nampaknya
merupakan alat musik tradisional sebelum berkembangnya Islam di
Jawa'. Lagu-lagu shalawat Nabi pengiring kesenian Dolalak merl.lpakan
unsur santri yang tergabung dan terlihat dalam kesenian tersebut.

Kesenian Dolalak memiliki tari-tarian dengan sederetan syair-
syair, namun tidak terdapat lakon atau cerita seperti dalam wayang
maupun kethoprak. Syair-syair dalam kesenian Dolalak tersebut
sebenarnya merupakan lukisan berbagai aspek kehidupan manusia.
Didalamnya terdapat ajaran-ajaran Islam seperti: aqidah, akhlak dan
ibadah. Melalui syair-syair dalam kesenian Dolalak, masyarakat diajak

hidup dalam kerangka Islam.

26 Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, 1990), hal. 436-437.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian :

Penelitian mengenai “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian
Dolalak di Purworejo” merupakan jenis penelitian etnografi. Penelitian
etnografi ialah kegiatan pengumpulan bahan keterangan atau data yang
dilakukan secara sistematik mengenai cara hidup serta berbagai aktivitas
sosial dan berbagai benda kebudayaan dari suatu masyarakat.”’

Etnografi lazimnya bertujuan untuk menguraikan budaya tertentu
secara holistik, yaitu aspek budaya baik spiritual maupun material. Dengan
demikian akan terungkap pandangan hidup penduduk setempat. Melalui
etnografi akan mepgangkat keberadaan senyatanya dari fenomena budaya
sehingga akan ditemukan makna tindakan budaya suatu komunitas yang
diekspresikan melalui apa saja.

Penelitian tentang “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian -
Dolalak di Purworejo” ini berusaha mengkaji kesenian Dolalak yang
merupakan bagian dari budaya dikaitkan dengan pendidikan Islam dengan
melihat fenomena budaya yang teramati dalam kehidupan sehari-hari.
Nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian Dolalak diungkap dengan
menguraikan kesenian Dolalak secara holistik yang mencakup seluruh
bagian-bagian dari kesenian Dolalak dan mengungkap pandangan-
pandangan masyarakat tentang kesenian Dolalak tersebut dengan metode

observasi secara berpartisipasi, wawancara secara mendalam dan

27 Suwardi Endraswara, Metode Teori Teknik Penelitian Kebudayaan, (Yogyakarta:
Pustaka Widyatama, 2006), hal. 207.
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dokumentasi. Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis sehingga nilai-
nilai pendidikan Islam serta bagian dalam kesenian Dolalak yang

mengandung nilai pendidikan Islam dapat terungkap.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan
antropologi budaya yaitu ilmu yang mempelajari tentang manusia dan
budayanya. 2 Menurut R. Benedict antropologi adalah ilmu pengetahuan
yang mempelajari umat manusia sebagai makhluk, masyarakat,
perhatiannya kepada sifat-sifat khusus badani, cara-cara produksi, tradisi-
tradisi, dan nilai-nilai yang membuat pergaulan hidup berbeda-beda.

Menurut Koentjaraningrat, unsur kebudayaan (culture uni'versal)
terdiri déri bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan
hidup dan teknologi, sistem religi dan kesenian.?’ Namun sebagai wahyu
dari Tuhan, agama bukanlah kebudayaan karena bukan merupakan hasil
cipta, rasa dan karsa manusia. Yang termasuk kebudayaan yaitu beragama

atau melaksanakan ajaran agama serta penafsiran terhadap wahyu Tuhan.

3. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan sumber utama data penelitian atau
yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Dalam

penelitian ini, subyek penelitian ditentukan menggunakan sampel model

28 Willa Huky, Antropologi, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), hal. 9.
% Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Anthropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1980), hal.
203-204.
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snow-ball sampling yaitu teknik menggelinding seperti bola salju.*® Dalam
menentukan subyek penelitian, penulis bekerja sama dengan informan
menentukan sampel berikutnya yang dianggap penting.

Dalam pengambilan data, manusia adalah instrumen utama. Data
dalam penelitian ini diperoleh penulis melalui orang-orang yang mengerti
dan rﬁampu berbicara tentang kesenian Dolalak dan dari mereka pula akan
ada penambahan sampel atau subyek atas rekomendasinya itu, penulis
segera meneruskan ke subyek yang lain. Jumlah sampel tidak ada batas
minimal atau maksimal, yang penting telah memadéi dan mencapai data
Jenuh yaitu tidak ditemukan informasi baru lagi dari subyek penelitian.

Dalam dunia keilmuan dikenal suatu upaya ilmiah yang disebut
metode, yaitu cara kerja untuk dapat memahami obyek yan; menjadi
sasaran. ilmu yang sedang dikaji. Obyeklah yang menentukan metode.
Obyek penelitian yang menjadi pangkal dari pengetahuan ialah gejala-
gejala masyarakat, khususnya yang terdiri dari kejadian-kejadian konkrit.!
Obyek penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam yang dibatasi pada
bagian-bagian kesenian Dolalak seperti gerakan tarian, instrumen
pengiring dan bagian dari kesenian Dolalak lainnya yang merupakan hasil
cipta, rasa dan karsa manusia dan merupakan sebuah gejala masyarakat

yang dapat diamati.

30 suwardi Endraswara, Metode... hal. 115.
3 Ali Mukti, dkk, Metodologi Penelitian Agama Suatu Pengantar, (Y ogyakarta: Tiara
Wacana, 2004), hal. 5.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian téntang “Nilai-Nilai
Pendidikan Islam dalam Kesenian Dolalak di Purworejo” dilakukan
dengan cara:
a. Pengamatan secara Berpartisipasi (Participant Observation)

Pengamatan adalah satu-satunya cara yang dapat digunakan
oleh penulis untuk memperoleh gambaran mengenai budaya yang tidak
diutarakan dengan kata-kata.’> Pengamatan secara berpartisipasi yaitu
bentuk péngamatan yang melibatkan pengamat (peﬁulis) ikut terlibat
baik pasif maupun aktif ke dalam tindakan budaya.”

Dalam melakukan participant observation penulis berusaha
menyimpan pembicaraan informan, membuat penjelasan berulang-
ulané dan menegaskan pembicaraan informan. Dalam hal ini penulis
melakukan pengamatan berpartisipasi pada saat pementasan Dolalak
dafi awal hiﬁgga akhir. Pengamatan berpartisipasi ini bertujuan untuk
mempermudah malakukan wawancara secara mendalam. Pengamatan
terus menerus ditempuh dengan cara sedikitnya dua atau tiga kali
pementasan atau melalui rekaman (kaset) pementasan.

b. Wawancara secara Mendalam

Sebagai suatu teknik penelitian lapangan, wawancara pada

umumnya digunakan untuk menggali keterangan mengenai: cara

berlaku yang telah menjadi kebiasaan, hal-hal yang dipercayai dan

32T, O. Thromi, Pokok-Pokok.. hal. 51.
3% Suwardi Endraswara,Metode... ha). 136.
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nilai yang dianut. Wawancara adalah satu-satunya teknik yang dabat
digunakan unﬁk memperoleh keterangan tentang kejadian yang tidak
dapat diamati sendiri oleh penulis secara langsung, baik itu karena
terjadinya di masa lampau atau karena penulis tidak diperbolehkan
hadir di tempat kejadian itu.>*

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengambilan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen. *° Metode ini digunakan untuk
memperoleh informasi tertulis tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan penelitian ini. Data-data monografi dan
demografi diperoleh dari dokumentasi. Begitu juga syair-syair lagu
dalam kesenian Dolalak. rekaman maupun foto-foto dokumentasinya.

d. Triangulasi ‘

Kredibilitas data dalam penelitian sangatlah penting sebab akan
memberikan verifikasi data. Peneliti dan informan (seniman Dolalak
dan masyarakat Purworejo) yang berhak memberikan verifikasi.
Verifikasi atau keterujian abstraksi penelitian ini dilakukan dengan
diskusi dengan beberapa informan. Selain itu dilakukan pula recheck
dan cross ceck informasi dan data tentang kesenian Dolalak dan
masyarakat Purworejo yang diperoleh dari lapangan.

Untuk mencapai kredibilitas data dilakukan dengan cara

pengamatan secara terus menerus dan triangulasi. Pengamatan terus-
L

34 T. O. Ihromi, Pokok-Pokok...hal. 51. )
35 Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi

Aksara, 1996), hal. 73.
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menerus ditempuh dengan cara sedikitnya dua atau tiga Kkali

pementasan kesenian Dolalak. Triangulasi dilakukan depgan cara

pengecekan ulang oleh informan setelah hasil wawancara ditranskrip.

Triangulasi dilakukan melalui beberapa langkah sebagai berikut:

a) triangulasi sumber data, dilakukan.dengan cara mencari data
tentang kesenian Dolalak dari banyak sumber informasi yaitu
seniman Dolalak dan masyarakat Purworejo

b) triangulasi péngumpul data, yang dilakukan dengan cara mencari
dari banyak sumber informan

c) triangulasi metode, yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan
bermacam-macam metode pengumpulan data tentang kesenian
Dolalak; observasi secara berpartisipasi, wawancara mendalam dan
aokumenwsi

d) triangulasi teori, yang dilakukan dengan cara mengkaji teori yang
relevan dengan penelitian tentang nilai-nilai pendidikan Islam

dalam kesenian Dolalak ini.*¢

5. Teknik Analisis Data
Penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif yang
berupa deskripsi mendalam tentang kesenian Dolalak. Konsep analisis
yang digunakan dalam penelitian ini ialah model for dan model of>’ Model

Jor artinya konsep yang telah ada diterapkan ke dalam realitas fenomena

36 Ibid, hal. 110.
¥ Ibid, hal. 59.
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sosial budaya. Model of artinya realitas fenomena sosial budaya ditafsirkan
. atau dipahami.

Penelitian ini menggunakan model of yakni mengadakan
pengamatan terlibat, kethudian secara emik menanyakan kepada pelaku
kesenian Dolalak (informan) untuk mengungkap simbol, kegiatan,
pengetahuan-pengetahuan yang berkaitan dengan pementasan kesenian
Dolalak dalam rangka untuk mencari makna/penafsiran yang mengandung
dan sesuai dengan persepsi masyarakat Purworejo sebagai pelaku kesenian
tersebut. Analisis model of menuntut penulis untuk melakukan refleksi
dengan informan terhadap tarian, vokal maupun instrumental kesenian
Dolalak sehingga terjadi penafsiran intersubyektif. Selanjutnya hasil
penafsiran dikorelasikan dengan kerangka teori yang telah dibangun untuk
menemukan pemahaman tentang nilai-nilai dan bagian-bagian kesenian
Dolalak yang mengandung nilai-nilai pendidikan Islam.

Berdasarkan analisis tersebut dapat dihubungkan analisis model for
nilai-nifai pendidikan Islam dan unsur-unsur yang memuatnya diungkap
dengan menggunakan teknik analisa kualitatif etnografik tentang gerakan-
gerakan tarian, vokal maupun instrumental kesenian Dolalak. Deskripsi
tersebut digambarkan secara holistik dan mendalam. Sedangkan analisis

dilakukan terus menerus baik pada saat maupun setelah di lapangan.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran pembahasaﬁ secara menyeluruh dan
sistematis dalam skripsi ini, akan disusun sistematika sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan mencakup: latar belakang masalah yang
menguraiakan kajian pokok skripsi, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka; metode penelitian yang melukiskan cara-cara yang ditempuh dalam
penelitian dan dilanjutkan dengan sistematikéypembahasan.

Bab II mengulas tema penelitian kesenian Dolalak yang membahas
tentang kehidupan masyarakat Purworejo yang meliputi kehidupan sosial
ekonomi, kehidupan beragama, pendidikan dan kehidupan sosial budaya. Pada
bab ini juga akan dibahas tentang kesenian Dolalak dan perkembangannya,
kesenian Dolalak dalam masyarakat, tata cara pementasan kesenian Dolalak
dan fungsi-kesenian Dolalak di Purworejo.

Bab III mengulas tema penelitian yaitu membahas tentang muatan
nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam kesenian Dolalak baik dalam
gerak maupun musik pengiring instrumen dan vokal. Bab Il merupakan inti
dari kegiatan penelitian yaitu proses pelaporan seluruh hasil penelitian dalam
bentuk data dan analisisnya.

Bab IV yaitu penutup merupakan akhir dari laporan penelitian yang
membahas simpulan penelitian, saran-saran dan kata penutup. Penutup
berguna untuk meringkas seluruh hasil penelitian. Dan sebagai tindak lanjut

dari hasil penelitian maka akan diberikan saran-saran.

27



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah dikemukakan pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan

Islam yang terdapat dalam kesenian Dolalak di Purworejo, maka berdasarkan

seluruh pembahasan akan disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai pendidikan Islam berdasarkan materi pendidikan agama Islam yang
terdapat dalam kesenian Dolalak di Purworejo meliputi nilai pendidikan
aqidah atau keimanan, nilai pendidikan ibadah dan nilai pendidikan akhlak.
Nilai pendidikan agidah merupakan uraian kebenaran ajaran agama Islam
sesuai dengan perkembangan masyarakat dan sekaligus mendorong
terwujudnya kerukunan hidup. Nilai pendidikan ibadah merupakan bentuk
penghambaan terhadap Allah yang meliputi segala kegiatan yang telah
ditetapkan dalam syar’i. Nilai pendidikan akhlak meliputi segala perbuatan
yang berpijak pada kebenaran yang telah digariskan oleh nash agama yang
bersumber pada Al Qur’an maupun Hadis.

2. Dalam kesenian Dolalak terdapat muatan nilai-nilai pendidikan agama
Islam yang terdapat dalam perangkat kesenian (instrumental pengiring)
yaitu bedug, kendang dan rebana. Ketiga instrumen pengiring tersebut
menurut pandangan falsafah Jawa mengandung anjuran beribadah, yaitu
melaksanakan sholat. Selain itu, nilai-nilai pendidikan agama Islam juga

terdapat simbol-simbol dalam syair lagu:-maupun gerakan tarian. Simbol



dalam syair lagu merupakan ajaran yang penuh nilai falsafah jiwa agama
yang dijadikan alat untuk menyampaikan ajaran Islam. Sedangkan pada
gerakan tarian terdapat ajaran akhlak terhadap orang lain berupa
penghormatan terhadap orang lain.

. Syair-syair lagu pengiring kesenian Dolalak mengandung nilai-nilai
pendidikan agama Islam yaitu nilai pendidikan aqidah (keimanan)
meliputi: iman kepada Allah dan iman kepada Rosul. Nilai pendidikan
ibadah yang terdapat dalam syair-syair lagu pengiring kesenian Dolalak
meliputi ibadah sholat, membaca Al Qur’an, menuntut ilmu dan tentang
pernikahan. Adapun nilai-nilai pendidikan akhlak meliputi: anjuran
menghormati orang lain, meminta maaf atas kesalahan yang diperbuat,
mendidik anak, berbakti kepada orang tua, akhlak terhadap tamu, giat
MReja/Belajm, cinta tanah air dan musyawarah untuk mufakat.

Kesemuanya itu merupakan bentuk akhlak terhadap sesama.

. Saran-Saran

Setelah mengungkap nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung
dalam kesenian Dolalak di Purworejo, penulis menyarankan hal-hal
sebagai berikut:

1. Kesenian Dolalak yang merupakan salah satu bentuk kesenian
hendaknya tidak hanya dimaknai dari tampilan atau bentuk seninya
saja, akan tetapi lebih dalam yaitu pemahaman terhadap pesan yang

disampaikan dalam kesenian Dolalak tersebut. Kesenian Dolalak
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hendaknya juga dimunculkan sebagai wacana pendidikan alternatif di
tengah-tengah masyarakat Purworejo sehingga dapat menambah
wawasan pemikiran untuk meningkatkan mutu keagamaan masyarakat
yang beriman dan berakhlakul karimah.

2. Bagi seniman Dolalak, dalam mengembangkan kesenian tersebut tetap
harus memperhatikan norma-norma yang berlaku sehingga kesenian
Dolalak dapat diterima seluruh masyarakat khususnya masyarakat
Purworejo karena kesenian Dolalak membawa misi sebagai sebuah
kebudayaan yang mengandung nilai-nilai tradisi maupun nilai-nilai
pendidikan.

3. Tata busana dalam kesenian tersebut perlu ditampilkan dengan tata
busana -yang lebih mengedepankan adat kesopanan atau etika
berbﬁsana, tidak hanya sebagai daya tarik bagi sebagian penonton yang
hanya melihat kesenian Dqlalak dari tampilan luar dan menjadikan
kesenian tersebut sebagai penghibur hati tanpa menghayati nilai yang

disampaikan kesenian tersebut.

C. Kata Penutup

Banyak hal yang penulis dapatkan dalam keseluruhan proses
penelitian dan penulisan skripsi ini, yang pasti akan menjadi sebuah cerita
tersendiri di hari tua kelak. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih
jauh dari sempurna. Harapan penulis, semoga bermanfaat dan dapat

memberikan sumbangan bagi dunia pendidikan Islam.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
“NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM KESENIAN DOLALAK DI PURWOREJO”

Hari&Tanggal
Jam

Nama Informan
Alamat

Jabatan

1. Kapan dan dimana kesenian Dolalak pertama kali muncul?

2. Siapa pelopor muncul dan berkembangnya .kesenian Dolalak?

3. Bagaimana lgtar belakang munculnya kesenian Dolalak?

4. Bagaimana perkembangan kesenian Dolalak di Purworejo?

5. Bagaimana tanggépan masyarakat tentang kesenian Dolalak?

6. Bagaimana tata cara pementasan kesenian Dolalak?

7. Kapan kesenian Dolalak dipentaskan?

8. Apa fungsi kesenian Dolalak di Purworejo?

9. Adakah nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian Dolalak?

10. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung dala:ﬁ kesenian Dolalak?
11, Pa;la bagian apa saja nilai-nilai pendidikan Islam terkandung dalam kesenian

Dolalak?

121



PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN
“NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM KESENIAN DOLALAK DI PURWOREJO”

1. Kehidupan masyarakat Purworejo.
2. Tata cara pementasan kesenian Dolalak.

3. Gerakan tarian kesenian Dolalak.

DATA DOKUMENTASI PENELITIA'ILJ.
“NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM KESENIAN DOLALAK DI PURWOREJO”
1. Letak geografis kabupaten Purworejo.
2. Jumlah penduduk kabupaten Purworejo.
3. Jumlah tempat ibadah yang ada di Purworejo.
4. Jenis dan jumlah lembaga pendidikan/sekolah yang ada di Purworejo.
5. Sejarah dan perkembangan kesenian Dolalak.
6. Tata cara pementasan kesenian Dolalak.

7. Bentuk-bentuk gerakan tarian kesenian Dolalak.

8. Syair lagu pengiring kesenian Dolalak
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Catatan Lapangan I

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari & Tanggal : Jum’at & 19 Januari 2007
Jam : 10. 45-11. 30 WIB

Lokasi -~ : Seren, Gebang, Purworejo.
Sumber Data : Bapak Wardoyo
Deskripsi data:

Informan adalah salah seorang pelatih kesenian Dolalak sekaligus pamong
kebudayaan yang bekerja di Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Purworejo. Wawancara ini merupakan wawancara yang pertama kali dengan
informan dan dilakukan di rumah informan. Pertanyaan yang diajukan menyangkut
tanggapan masyarakat mengenai kesenian Dolalak dan tata cara pementasan kesenian
tersebut.

Dari hasil wawancara dapat diungkap bahwa kesenian Dolalak sekarang ini
mengalami penurunan secara kuantitas dan secara kualitas mengalami peningkatan.
Jumlah grup kesenian Dolalak berkurang tetapi pengembangan kesenian tersebut baik
gerakan, lagu, maupun instrument pengiring meningkat, terbukti dengan
digunakannya alat-alat musik modern, maupun penggunaan lagu-lagu dangdut dan
campursari sebagai pengiring tarian tersebut.

Keberadaan kesenian Dolalak menjadi pro dan kontra dalam masyarakat
Purworejo. Sebagian masyarakat berpendapat bahwa kesenian Dolalak tidak layak
untuk dilestarikan sebagai kesenian tradisional, sebab tampilannya kurang sesuai
dengan norma kesopanan dan kesusilaan. Masyarakat tersebut memandang negatif
- terhadap kesenian Dolalak dan menganggap menjadi seniman Dolalak adalah profesi
yang kurang baik. Bahkan ada sebagian orang tua yang melarang anaknya
menyaksikan pementasan kesenian Dolalak. Sebagian yang lain menganggap
kesenian Dolalak tetap merupakan kesenian tradisional khas Purworejo yang harus
dilestarikan yang mengandung nilai-nilai serta pesan-pesan yang disampaikan melalui
syair lagu pengiring kesenian tersebut. Mereka inilah yang memahami seni tidak
hanya dari tampilan luarnya saja melainkan memahami makna yang sesungguhnya
sebuah karya seni.

Kesenian Dolalak yang merupakan bagian dari kebudayaan nasional harus
dilestarikan. Di dalamnya mengandung pesan moral yang apabila dipahami akan
sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. Akan tetapi tidak semua masyarakat
dapat dan mau memahami pesan-pesan yang disampaikan, sebagian hanya melihat
Dolalak dari tampilan luar atau dasi sisi seninya saja dan kurang memahami nilai-
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nilai yang sebenarnya merupakan hal pokok dalam suatu hasil cipta, rasa dan karsa
manusia.

Dolalak selama ini sering dipentaskan dalam acara-acara hajatan, peringatan
hari besar nasional dan daerah, penyambutan tamu, acara seremonial yang diadakan
oleh suatu organisasi dan acara-acara lainnya. Kesenian Dolalak dapat dipentaskan
dalam bentuk paketan padat (durasi 15-20 menit), sehari, semalam suntuk bahkan
sehari semalam.

Interpretasi:

Secara kuantitas kesenian Dolalak di Purworejo mengalami penurunan, namun secara
kualitas mengalami perkembangan. Keberadaan kesenian Dolalak menjadi
kontroversi dalam masyarakat Purworejo. Kesenian Dolalak dipahami bukan saja
sebagai hasil cipta, rasa dan karya manusia akan tetapi juga merupakan sesuatu yang
mengandung nilai-nilai tradisi bangsa yang harus dilestarikan.
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Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpuian Data: Observasi secara Berpartisipasi

Hari & Tanggal : Jum’at & Januari 2007

Jam : 19. 00-19. 30 WIB

Lokasi : Hotel LPP Demangan Yogyakarta

Sumber Data : Pementasan grup Kesenian Dolalak “Krida Utama”
: Purworejo

Deskripsi data:

Observasi secara berpartisipasi ini dilakukan oleh peneliti pada saat kesenian
Dolalak “Krida Utama” Purworejo dipentaskan pada acara seremonial Pembukaan
Halaqoh Nasional di hotel LPP Demangan Yogyakarta. Pengamatan yang dilakukan
meliputi: tata busana, lagu pengiring dan tata letak pementasan kesenian Dolalak
tersebut.

Dari hasil ‘pengamatan dapat diungkap bahwa pementasan kesenian Dolalak
selalu menyesuaikan dengan moment acara. Demikian juga tata busana yang
digunakan oleh para seniman juga disesuaikan. Pada acara pembukaan Halagoh
Nasional tersebut, kesenian Dolalak dipentaskan dalam nuansa Islami. Para penari
menggunakan kostum Dolalak yaitu baju lengan panjang dengan aksesoris khasnya,
celana panjang, kaos kaki, jilbab dan topi. Demikian juga para penabuh perangkat
alat musik maupun vokalis juga menggunakan baju muslim lengkap dengan
aksesorisnya.

Lagu-lagu yang digunakan pada saat klenengan atau tetabuhan terdiri dari
lagu-lagu shalawat dan qasidah Jawa. Pada saat itu lagu kilenengan yang digunakan
" yaitu lagu shalawat dan lagu “Tombo Ati”. Lagu —lagu pengiring tarian Dolalak juga
menggunakan lagu-lagu shalawat dan qgasidah Jawa.

Posisi para seniman pada saat pementasan dapat digambarkan sebagai berikut:

g
J
203

a

A
A
N

A B
Keterangan:
A. Kelompok penari yang duduk saling berhadapan membentuk dua garis

lurus berjajar.
B. Kelompok-pengiring -
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o Pemain rebana

J Pemain keyboard
J Pemain gitar

A Vokalis/penyanyi
1* Pemain tamborin
: Pemain kendang
. Bedug

Pada pementasan tersebut tidak ditemukan sesaji dan acara ritual permohonan
perlindungan terhadap roh leluhur. Tahapan tarian france atau ndadi juga tidak
ditemukan pada pementasan tersebut.

Interpretasi: :

Kesenian Dolalak merupakan kesenian khas Purworejo yang dapat dikembangkan
dan dipentaskan sesuai momen acara. Tata busana para seniman maupun lagu-lagu
pengiring dapat disesuaikan dengantema pementasan tersebut. Selain menghibur dan
difungsikan sebagai penyambut/penghormatan terhadap tamu, kesenian Dolalak juga
membawa misi untuk menyampaikan nilai-nilai tradisi dan nilai-nilai Islam terutama
pada lagu-lagu pengiring tarian.
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‘Catatan Lapangan ITI

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari & Tanggal : Rabu & 21 Februari 2007
Jam :17.00-17. 30 WIB

Lokasi : Seren, Gebang, Purworejo.
Sumber Data : Ibu Darsiyah

Deskripsi data:

Informan adalah seorang guru kesenian SD Negeri Ngemplak, Gebang
Purworejo dan merupakan perias penari Dolalak. Wawancara ini dilakukan di rumah
informan yang juga merupakan sanggar seni. Pertanyaan yang diajukan seputar
sejarah dan perkembangan kesenian Dolalak di Purworejo.

Dari hasil wawancara dapat terungkap bahwa kesenian Dolalak berasal dari
kebiasaan para serdadu yang mengisi waktu luang dengan menari dan menyanyi yang
kemudian ditirukan oleh masyarakat. Perkembangan Dolalak pada sekitar tahun 1977
ditandai dengan digantikannya penari putra menjadi penari putri. Dolalak juga
mengalami perkembangan gaya atau versi tarian yaitu versi Kaligesingan dan
Mlaranan. .

Perkembangan kesenian Dolalak juga ditandai dengan ditetapkannya kesenian
tersebut menjadi mata pelajaran muatan lokal dan diadakannya penataran terhadap
siswa dan generasi muda serta guru-guru oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Purworejo. Kesenian Dolalak pernah juga dipentaskan dalam
rangka mengikuti festival kesenian tingkat nasional, pembukaan MTQ tingkat
Nasional di Bengkulu. Dengan Demikian kesenian Dolalak telah mampu berkembang
- dan telah dikenal hingga tingkat nasional.

Interpretasi:

Kesenian Dolalak merupakan kesenian asli Purworejo yang muncul pada zaman
penjajah Belanda dan mengalami perkembangan bentuk tarian atau gaya penyajian
yang berbeda. Pengembangan kesenian Dolalak di Purworejo dilakukan juga melalui
lembaga pendidikan.
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Catatan Lapangan IV

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari & Tanggal : Rabu & 21 Februari 2007
Jam :17. 30-20. 45 WIB

Lokasi : Seren, Gebang, Purworejo.
Sumber Data : Bapak Wardoyo
Deskripsi data:

Informan adalah salah seorang pelatih kesenian Dolalak sekaligus pamong
kebudayaan yang bekerja di Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Purworejo. Wawancara ini merupakan wawancara yang kedua dengan informan dan
dilakukan di rumah informan. Pertanyaan yang diajukan menyangkut sejarah dan
perkembangan, tata cara pementasan dan nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat
dalam kesenian Dolalak serta bagian-bagian kesenian Dolalak yang mengandung
nilai-nilai pendidikan Islam. :

Menurut informan, penyebab berkurangnya grup-grup kesenian Dolalak
disebabkan oleh; asumsi masyarakat yang memandang negatif kesenian tersebut,
kurangnya perkaderan, seringnya terjadi kerusuhan pada saat pementasan dan
terbatasnya tenaga pembimbing atau pembina kesenian yang ditugaskan oleh
pemerintah untuk membina kesenian yang ada di kabupaten Purworejo.

Pementasan kesenian Dolalak terdiri dari paketan padat dan pementasan
sehari, semalam, bahkan sehari semalam. Tampilan dan durasi pementasan bisa
disesuaikan dengan acara yang menampilkan kesenian tersebut. Kesenian Dolalak
juga bisa disesuaikan dengan moment pementasan, baik lagu pengiring maupun
- kostum atau tata busana para seniman.

Dalam kesenian Dolalak (khususnya seniman), ada beberapa nilai yang dapat
diambil dan dikembangkan yaitu memupuk silaturrahmi, menambah solidaritas
dengan sesama, melestarikan budaya, menghibur orang lain dan menambah
pengalaman atau ilmu. Kesemuanya itu merupakan ibadah yang dilakukan oleh
seniman Dolalak terkait dengan profesi yang mereka jalani. Nilai pendidikan islam
juga dapat ditemukan pada syair-syair lagu seperti lagu “Bismillah Iku” yang
mengandung pesan untuk mengajarkan kepada anak membaca dan menulis. Lagu
“Wulang Sunu” juga mengandung ajaran untuk memberikan nasehat kepada anak dan
bagi anak terdapat anjuran untuk berbakti kepada kedua orang tua.

Dalam gerakan tarian Dolalak yang merupakan gabungan antara unsur dansa,
tarian Jawa, hanya merupakan daya tarik meski ada beberapa gerakan penghormatan
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sebelum dan sesudah penampilan tarian. Pesan-pesan dan atau nilai-nilai pendidikan
Islam banyak ditemukan pada syair-syair lagu pengiring.

Interpretasi:

Kesenian Dolalak merupakan kesenian yang dapat dikembangkan dan disesuaiakan
dengan tema pementasan tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisi (ke-khas an)
kesenian tersebut. Dalam kesenian Dolalak terdapat nilai pendidikan Islam yang
dapat dipetik dan dikembangkan yaitu tentang akhlak terhadap sesam; sillaturrahmi,
memupuk solidaritas, menghibur orang lain dan menambah ilmu. Seniman Dolalak
juga mengembangkan nilai pendidikan Islam kecintaan terhadap tanah air yaitu
melestarikan budaya. Dalam lagu pengiring kesenian Dolalak dapat ditemukan nilai
pendidikan Islam yaitu nilai pendidikan aqidah; mendidik anak dan berbakti kepada
kedua orang tua. Pada gerakan tarian Dolalak dapat ditemukan nilai pendidikan
akhlak yaitu menghormati orang lain.

129



Catatan Lapangan V

‘Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari & Tanggal : Ahad & 11 Maret 2007
Jam : 19. 30-20. 45 WIB

Lokasi ~: Seren, Gebang, Purworejo.
Sumber Data : Bapak Wardoyo
Deskripsi data:

Informan adalah salah seorang pelatih kesenian Dolalak sekaligus pamong
kebudayaan yang bekerja di Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Purworejo. Wawancara ini merupakan wawancara yang ketiga dengan informan dan
dilakukan di rumah informan. Pertanyaan yang diajukan tentang makna simbol dalam
kesenian Dolalak dan nilai pendidikan Islam dalam kesenian tersebut.

Menurut informan, semakin berkembangnya dakwah Islam khususnya di
Purworejo menyebabkan semakin meningkatnya kesadaran beragama masyarakat.
Demikian juga dengan seniman Dolalak yang sebagian besar memeluk agama Islam.
Semakin meningkatnya iman para seniman Dolalak, sebagian banyak yang
meninggalkan ritual memohon perlindungan “terhadap roh halus dan menyediakan
sesaji. Tata busana penari pun jug